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Pendahuluan

Close friend adalah individu yang memiliki hubungan emosional yang sangat dekat dan personal dengan seseorang, biasanya ditandai
dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, kedekatan emosional, dan dukungan dalam berbagai aspek kehidupan, fitur close friend
memungkinkan pengguna untuk membatasi konten yang dibagikan agar hanya bisa dilihat oleh orang-orang tertentu dan juga
Pengguna dapat memilih siapa saja yang bisa melihat unggahannya. Kebijakan privasi yang mendasari fitur ini bertujuan untuk
melindungi informasi pribadi pengguna dari penyalahgunaan, baik oleh pihak lain dalam daftar kontak maupun oleh pihak ketiga. Hal
ini melibatkan pengaturan akses, perlindungan terhadap pelacakan data, dan transparansi terkait bagaimana data pengguna dikelola
oleh platform

Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluasi apakah implementasi fitur "Close Friend" di social media sudah sesuai dengan
prinsip perlindungan data pribadi, termasuk mematuhi regulasi seperti General Data Protection Regulation (GDPR) atau Undang-
Undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) di Indonesia, untuk memastikan keamanan dan privasi pengguna tetap terjaga

Dalam penggunaan fitur close friend sendiri tidak menutup kemungkinan adanya kebocoran data pribadi akibat di sebarkannya
sebuah konten yang dilakukan oleh seseorang yang termasuk dalam kategori close friend. Kebocoran data pribadi dapat menimbulkan
konsekuensi serius, termasuk pencurian identitas, penipuan, dan pelanggaran privasi lainnya. Fitur "Close Friend" pada platform
komunikasi .
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GAP (Kebaharuan)

Penelitian yang dilakukan oleh Faridah dan Muhammad Yusuf dengan judul Etika Keterbukaan dan Perlindungan Privasi
di Media Social, penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya etika keterbukaan tanda perlindungan privasi di media
sosial sebagai aspek dasar atau pedoman yang digunakan oleh media sosial dalam melaksanakan peran fungsi tugas dan
kewajiban media sosial etika ini bertujuan untuk menyeimbangkan antara tujuan tugas hak dan kewajiban serta tanggung
jawab media sosial dan pengguna.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Muhammad Bayu dengan judul perlindungan hukum terhadap data pribadi dalam
media elektronik, penelitian ini membahas mengenai upaya hukum dan perlindungan hukum terhadap data pribadi yang
disalahgunakan oleh platform media social terutama facebook.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Ahmad paku braja dengan judul tinjauan yuridis perlindungan data pribadi dari
penyalahgunaan data pribadi pada media sosial mempunyai hasil yaitu bahwa media sosial memiliki tanggung jawab
hukum untuk melindungi data pribadi yang di mana hal tersebut tertuang dalam statement of rights and responsibilities
dokumen hukum tersebut merupakan perjanjian antara pengguna dengan platfrom media sosial lalu apabila terjadi
penyalahgunaan data maka dapat diselesaikan dengan cara hukum yang telah di tetapkan dalam peraturan perundang-
undangan.
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Lanjutan

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut maka penelitian yang saya lakukan memiliki gap and novelty yaitu
penelitian ini mengisi kekosongan mengenai kebijakan privasi dan perlindungan data pribadi di fitur Close Friend
pada media sosial. Meskipun sudah ada beberapa penelitian yang membahas kebijakan privasi di media sosial
secara umum, masih sedikit yang menyoroti kebijakan di fitur Close Friend, yang memungkinkan pengguna
membatasi siapa saja yang dapat melihat konten tertentu. Selain itu, kebanyakan penelitian hanya fokus pada satu
platform media sosial, sementara penelitian ini membandingkan kebijakan privasi di lima platform besar.

Penelitian ini memiliki kebaharuan yang terletak pada pendekatan komparatif antar platform sosial media, serta
analisis mendalam tentang bagaimana kebijakan privasi di fitur Close Friend ini beradaptasi dengan regulasi yang
berlaku, baik lokal maupun global, seperti GDPR. Penelitian ini juga memberikan wawasan praktis bagi pengguna
dalam melindungi data pribadi mereka dan bagi pembuat kebijakan dalam meningkatkan perlindungan data di
media sosial.
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lsu Hukum

]. Apakah fitur close friend secara hukum memberikan perlindungan privasi?

2. Apa upaya hukum yang dapat dilakukan apabila konten dalam close friend
disebarluaskan fanpa izine
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Tujuan Penelitian

1. Memahami sejauh mana fitur “close friend” menawarkan
perlindungan terhadap data pribadi dan privasi pengghna
dalam perspektif hukum yang berlaku.

2. Mengeksplorasi mekanisme hukum yang tersedia bagi
pengguna ketika konten yang dibagikan dalam fitur “close
friend” disebarluaskan tanpa izin.

IIIIIIIII
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Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan dan juga menggunakan metode komparatif dengan membandingkan kebijakan privasi dan
perlindungan data pribadi pada fitur serupa Close Friends di berbagai aplikasi media sosial, seperti WhatsApp, Instagram,
LINE, TikTok, dan Facebook. Perbandingan ini mencakup aspek pengaturan akses, perlindungan terhadap penyebaran
ulang konten, konsekuensi hukum yang tercantum dalam kebijakan layanan, serta transparansi pengelolaan data
pribadi. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengkaji kebijakan privasi dan perlindungan
data pribadi dalom fitur Close Friends di Instagram, yang sangat berkaitan dengan aturan hukum yang berlaku di
Indonesia. Pendekatan normatif ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menganalisis bahan hukum yang
ada guna mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana undangundang dan peraturan terkait
diimplementasikan dalam konteks perlindungan data pribadi di media sosial. Langkah pertama dalam penelitian ini
adalah mengumpulkan bahan hukum primer dan sekunder. Bahan hukum primer mencakup undang-undang, peraturan,
dan kebijakan yang berlaku, seperti Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE)
dan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika No. 20 Tahun 2016 tentang Perlindungan Data Pribadi dalam Sistem
Elektronik. Sumber-sumber ini menjadi dasar utama dalam analisis karena memberikan kerangka hukum yang jelas terkait
dengan perlindungan data pribadi di Indonesia. Selain itu, bahan hukum sekunder seperti jurnal ilmiah, artikel, dan
laporan penelitian sebelumnya juga dikumpulkan untuk mendukung analisis dan memberikan perspektif tambahan.
Setelah bahan hukum terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengkaji dan menganadilisis isi dari undang-undang dan
peraturan tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk memahami bagaimana
ketentuan hukum yang ada mengatur perlindungan data pribadi di platform media sosial, khususnya Instagram. Analisis
ini mencakup penelaahan mendalam terhadap pasal-pasal yang relevan dalam UU ITE dan Peraturan Menteri
Komunikasi dan Informatika No. 20 Tahun 2016.
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Hasil Penelitian

A. Fitur Close Friend Secara Hukum Memberikan Perlindungan Privasi

Fitur Close Friend secara hukum memberikan perlindungan privasi karena dirancang
berdasarkan prinsip privacy by design, yaifu prinsip pengembangan sistem yang sejaok awal
memperhatikan perlindungan privasi pengguna. Fitur ini memberikan kontrol kepada pengguna
afas siopa saja yang bisa melihat konten pribadi mereka, sejalan dengan hak subjek data
dalam Undang-Undang No. 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi. Platform seperti
Instagram, WhatsApp, TikTok, LINE, Facebook, dan Snapchat menyediakan fitur serupa yang
memungkinkan pembatasan audiens secara selektif. Meskipun secara teknis fitur ini mendukung
perlindungan privasi, masih terdapat celah penyalahgunaan seperti fangkapan layar atau
penyebaran ulang konten oleh pihak ketiga. Oleh karena itu, tanggung jawab perlindungan
fidak hanya berada pada sistem feknis, tetapi juga pada penloku pengguna dan komitmen
platform dalam mengedukasi pengguna serta menjaga keamanan data. Plafform messenger
seperti WhatsApp menunjukkan tingkat keamanan lebih tinggi melalui fitur enkripsi end-to-end
dan verifikasi dua langkah, sedangkan Instagram tetap unggul dalam ranah media sosial tetapi
belum dilengkapi sistem perlindungan teknis sekuat WhatsApp. Dalam konteks hukum, fitur Close
Friend menjadi bukti adanya kepatuhan terhadap prinsip perlindungan data pribadi, tetapi
efektivitasnya sangat bergantung pada kesadaran pengguna, edukasi digital, dan penegakan
regulasi secara konsisten oleh platform serta otoritas yang berwenang.




Hasil Penelitian

B. Apa Upaya Hukum Yang Dapat Dilakukan Apabila Konten Dalam Fitur Close Friend Disebarluaskan
Tanpa lzin

Penyebaran konten pribadi melalui fitur terbatas seperti Close Friend tanpa izin pemilik
merupakan pelanggaran serius terhadap hak privasi digital. Meskipun platform seperti
Instagram, Facebook, TikTok, WhatsApp, LINE, dan Snapchat telah menyediakan fitur
pembatasan audiens, kenyataannya masih sering terjadi pelanggaran berupa tangkapan layar
atau rekaman layar yang disebarluaskan tanpa persetujuan. Tindakan ini menciptakan
turbulensi privasi yang dapat merugikan secara psikologis, sosial, maupun hukum. Korban
pelanggaran dapat menempuh jalur administratif melalui laporan ke platform atau Kominfo,
serta jalur pidana dengan dasar Pasal 26 dan 27 UU ITE serta Pasal 65 UU PDP. Jika terjadi
kerugian, korban juga dapat menggugat secara perdata berdasarkan Pasal 1365 KUHPerdata.
Alternatif penyelesaian non-litigasi seperti somasi atau mediasi juga dapat dilakukan jika pelaku
dikenal secara pribadi. Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk berhati-hati dalam
berbagi konten sensitif, hanya kepada orang yang benar-benar dipercaya, serta secara berkala
memeriksa daftar audiens pribadi. Penggunaan akun tertutup atau pemisahan akun publik dan
pribadi menjadi strategi perlindungan tambahan dalam menjaga privasi di ruang digital.
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Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulan bahwa fitur close friend pada berbagai
platform media sosial seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, LINE, Facebook, dan Snapchat
telah menjadi bentuk nyata dari upaya teknologi dalam memberikan perlindungan privasi
melalui pendekatan privacy by design. Fitur ini memberi pengguna kontrol selektif atas
audiens yang dapat mengakses konten pribadi, dan dengan demikian mendukung hak-hak
atas data pribadi sebagaimana dijamin oleh Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi UU
No. 27/2022. Penelitian ini menunjukkan bahwa fitur tersebut secara teknis selaras dengan
prinsip perlindungan data pribadi tetapi efektivitasnya tetap tergantung pada kesadaran dan
tanggung jawab pengguna, serta komitmen platform dalaom menjamin keamanan data dan
transparansi pengelolaannya. Fitur ini tfidak hanya memiliki relevansi terhadap perlindungan
privasi pengguna, tetapi juga membuka jalur penyelesaian hukum apabila terjadi
penyalahgunaan konten yang dibagikan secara terbatas. Maka dari itu, fitur close friend
dapat dipandang sebagai inovasi yang berpihak pada hak privasi, dengan catatan bahwa
penguatan edukasi privasi digital, penerapan regulasi yang tegas, serta peningkatan
mekanisme pengawasan dan penegakan hukum harus terus dikembangkan agar ruang
digital yang aman dan etis dapat terwujud secara berkelanjutan.
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